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BABI

PHNDAHULUAN

1.I  Latar Belakang

Banyak manajemen perusahaan yang beranggapan bahvi/a laba yang diperoleh

peruschaan   merupckan   keberhasilan   manajemen   perusaliaan   dalam   mengelola

perusahaan.    Dari    satu   sisi   laba   yang   diperoleh   perusahaan   dalaln   kegiatan

operasionalnya merupakan suatu keberhasilan, karena manajemen mampu mencapai

target laba yang telch direncanakan.

Salch satu dampck dari era globalisasi adalch masuknya penisahaan asing ke

Indonesia.   Dengan   masuknya   pefuschaan   asing   ke   Indonesia   berarti   tingkat

persaingan dunia usaha .s:makin ketat.. Disamping tingkat persaingan yang semakin

ketat, juga fungsi pasar perusaliaan lokal akan semakin berkurang. Dengan masuknya

peruschaan asing ke Indonesia yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,

maka selayaknyalah peruschaan lokal mengantisipasi dengan meningkatkan sumber

daya manusia yang dinilild disanping peningkatan sumber pendanaan peruschaan.

Untuk  meningkatkan  sulnber  daya  manusia  yang  dimiliki  oleh  perusahaaii

lokal, mcka perlu adanya pelatihan yang dilaksanakan oleh peruschaan lokal, baik

pelatihan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  itu  sendiri,  maupun  pelatihan  yang

dilakuhan oleh pihak luar perusalaan.  Dengan adanya sumber daya manusia yang
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berkualitas yang dimiliki oleh perusahaan lokal dapat dipastikan bahwa peusahaan

akan mampu bersaing dengan peruschaan asing lainnya yang masuk ke Indonesia.

Sumber  daya  yang  berkualitas  akan  manpu  mengelola perusahaan  dengan

baik, meningkatkan kineria perus.ahaap mencapai tujuan organisasi perusahaan yakni

memperoleh  laba  yang  optimal.  Kemampuan  mengelola  peruschaan  dengan  baik

dimaksudkan  adalch kemampuan sumber daya manusia yang berada dalam wadah

manajemen  perusahaan  dalam  mengelola  kekayaan  yang  dimiliki  oleh perusahaan

secara efektif dan efisien.

Namun    demikian,    apakah    manajemen    peruschaan    sudali    mengelola

kekayaannya  seefisien  dan  seefektif mungkin  dalam  memperoleh  laba  tersebut?

Dengan adanya laba yang diperoleh peusahaan dalam kegiatan operasionalnya belum

menjamin  bahwa  manajenien  perusahaan  sudah  mengelola  kekayaan  perusahaan

secara  efektif dan  efisien.  Untuk  melihat  kinelja  perusaliaan,  mcka  harus  dilihat

tin8kat pexputaran aktiva perusaliaan dan tin8kat profit margin.

PT.  Askes  ¢ersero)  merupakan  salad  satu  perusinaan  yang  bergerak  di

bidang jasa kesehatan  dan janinan  pemeliharaan  kesehatan  secara  profesional  di

Indonesia. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya banyak hal yang dilakukan

untuk   memperoleh   laba   yang   optimal   seperti   melakukan   kegiatan   promosi,

memberikan pelayanan yang baik kepada kousumen, mengemban8kan sumber daya

manusia  yang   diniliki   dan  lain-lain.   Dengan  usaha  yang   dilakukan  tersebut,

diharapkan  perusahaan  mampu  merfugkatkan  laba  perusahaan  setiap  taliunnya.

Nanun  delnikian  apahah  laba  yang  diperoleh  tersebut  sudah  sehat  atau  belum
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sehingga dikatakan bahwa manajemen pemsahaan sudch efektif dan efisien dalaln
1

penggunaan modal perusaliaan? Hal tersebut yang menjadi masalah bagi perusalaan,
\

J    sebab selama iri perusahaan hanya melihat keberhasilan perusahaan dari segi jumlah
`

.
•   lat>a yang  diperoleh  dalam  satu  periods  akuntansi  saja,  untuk mengetahui  apakah

i]erusalaan  sudah  sehat  atau  belum  dalam  mengelola  modal  usaha  yang  dimiliki,

inaka perlu dilihat kinelja keiungan perusaliaan.J Beriktut data total aktiva , modal

sendiri, EBIT, EAT dan rentabilitas perusahaan selama tiga tahun terakhir:



`=`      ==      `-:.•ff
Ji    rJ\ SS=

£:
|ri     cr;     a:
®    ro    ro

Ce

--      --      --`i: C\      C.      Ctlult-
Cq      t<      L^rt+

p!

I+

cn    t    V)ur)    -    r`
00     CQ     t.-i   -   r`CO¢-

F±I
00      Ul      cr'
Locon-amat

i
c.    d   uln-r-
00      CX)    .qI   -`   t<

•Cq` cot-COur)Ctl
E], -000

S'=¥

®     00     C\€i? a     0\.    C^C>     +     rl
d   vi   t-cO    a    r`c\    in    ¢.

iiGa
®qC+mdtI vl®®ri

cC.> --inctl    -    c1'€ ®t`t
a nChm

®      CO     00- OQ      i.      CN.
e n      VI     Cr)

Ee    a    8\®i,,-

E. =8=i 000
cl     CI     C\



Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang,  maka penulis tertarik untuk

meneliti pada perusahaan ini dengan mengambil topik "Analisis RInerja Keuangan

Pada PT. Askes Persero".

1.2 Masalah Pokok

Berdasarkan topik tersebut, yang menjadi masalah pokok dalam penulisan

ini adalah "Apakali Kineda keuangan PT. Askes (Persero) tergolong sehat atau

tidak  sehat  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  Badan  Usaha  Milik  Negara

@Uro.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan           `

Tujuan-yang ingih dicapai dalam penelitian ini adalch:

a.      Untuk  menghitung  rasio  dan keuangan  pada  PT.  A§kes  O'ersero)  untulc

talon 2005 s/d 2007.

b.     Untuk mengetahul  apakah kineria keuangan PT..Askes  Q'ersero)  Palopo

tergolong  sehat  dan  tidak  sehat  berdasarkan  Keputusan  Menteri  Badan

Usaha Milik Negara (BUMN).



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan p enelitian ini adalali:

a.    Untuk memberikan  sumbangan pemikiran bagi  setiap pembaca skripsi  ini

dan  bagi  perusahaan  mengenal  kineq.a  keuangan  perusahaan  dilihat  dari

berbagai aspek.

b.   Sebagai   bahan   pertimbangan   bagi   perusinaan   dalam   melihat  koneksi

keuangan perusaliaan dimasa yang akan datang.

c.    Sebagai  masukan  bagi  perusaliaan  dalam  hal  pengukuran  kineria  dalam

pengelolaan keuangan p erusaliaan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pehgertian Kinerja

Kineria keuangan suaty peruschaan dapat dikatakan baik apabila memenuhi

standar  rasio  keuangan  yang  ada.  Pengukuran  kineria  keuangan  suatu  perusahaan

sangat diperlukan untuk mengetahui perkembangan perusahaan pada nasa yang akan

datang  dan  juga  dalam  pengambilan  keputusan  dalam  bidang  keuangan.  Unt`tk

mengetaliui    apakah    suatu    organisasi    peru.schaan    berhasil    dalam  . melakukan

alctivitasnya.  Maka perlu dilakukan penilaian.- ads prestasi yang telali dicapai salah .

satu alat yang digunalcan untuk melihat efektivitas dan efesiensi suatu perusaliian itu

baikatautidak,makaperlu.dilakukanpenilalanataskineriakeuingantersebut.

Defenisi kinerja keuangan dikemukakan oleh Martono dan Hadito (2003:52)

sebagai berikut: Kineria keuangan suntu perusalraan sangat bemairaat bagi berbagai

pihak (SfafeAo/ders) seperti investor, kreditor, analisis, konsultan keuangan, pialapg

pemerintah dan pihck manajemen sendin.

Kinetia keuangan dapat dianalisis  dengan menggunakan  angka-an8ka yang

ada dalam laporan keuangan  yang terdiri  atas  neraca  dan  perhit`mgan  laba "S.

Elememelemen dari neraca terdiri dari harta, kewajiban dan mo.dal. Harta merupakan

kemungkinan  keuntungan  ekonomi  nasa depan  yang  diperoleh  atan  dikendalikan



*

oleh kesatuan tertentu sebagai basil dari transaksi atau kejadian masa lalu. Kewajiban

merupakan kemungkinan ekonomi nasa depan yang timbul dari kewajiban sekarang

dari kesatuan tertentu untuk mentransfer harta atau memberikan jasa kepada kesatuan

lain  dimasa  depan  sebagai  akibat  dari  transaksi  akan  kejadian  nasa  lalu.  Ekuitas

merupalcan   hak  tersisa   dalam   harta   suafu  kesatuan   yang   tetap   tinggal   setelali

dikurangi kewajibannya.

Agar perusaliaan mampu memperoleh laba yang maksimal, maka manajemen

perusahaan harus manpu memanfaatkan alctiva yang dimiliki ol.eh perusahaan. Untuk

mengukur  efisiensi  penggunaan alctiva perusahaan maka digunckan alat ukur yakni

rentabilitas.  Alctiva  yang  dinilihi  oleh  suatu  perusahaan  dapat  digunakan  untuk

memperoleh manfaat dari penggunaan aktiva tersebut.. Manfaat yang bisa diperoleh

perusalapn  dari  manfaat  aktiv'a tersebut  adalah  pendapatin  perusahaan  dari  hasil

penjualanbarangataujasaperusahaankepadakonsumen.

Pengertian  kineria  keuangan dikemukakan  oleh  Riyanto  (2002:27)  sebagai

berikut:   "mengadakan  interpretasi  atan  analisis  terhadap  laporan  finansial  suatu

pemsahaan   akan   sangat  bermanfaat   bagi   |]enganalisa  untuk   dapat   mengetahLri

keadaan dan perkembangan finansial dari perusaliaan yang bersangkutan".

Sedangkan pengertian kinelja keuangan dikemukakan oleh Muchlis (1997:44)

sebagai berikut:

• "hformasi  yang  didasarkan  pada  analisis  keuangan  mencakup  penilalan
keadaan keuangan perusahaan baik yang lampau saat sekarang dan ekspetasi
masa depan. Jadi kineria keuangan merupakan hasil yang telah dicapai oleh
organisasi    peruschaan    dalan   menjalankan   kegiatan    operasional   yang
dinyatakan dalan laporan keuangan.   yang ada".



Analisis  rasio  keuangan  digunakan  untuk  menilai  kondisi  keuangan  dan

prestasi perusaliaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur . Tolak ukur

yang sering dipakai adalali rasio atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan

satu dengan keuangan yang lairmya. Analisis rasio keuangan menghubungkan unsur

neraca dan perhitungan laba nigi satu dengan lainnya dapat memberikan gambaran

tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini.

Anali§is  kesehatan  keuangan  perusahann  dimaksudkan  untuk  mengetahui

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini. Analisis kesehatan.keuangan peruschain

erat  kaitarmya  dengan  analisis  rasio  keuangan.  Jika  dalam  analisis  rasio  keuangan

dihitung rasio keuangamya, maka dalaln analisis kesehatan keuangan akan menilai

jika  rasio  keuangan  yang  dicapai  oleh  perusahaan  memenuhi  kriteria  keuangin

perusahaan inalca dapat disimpulkan maka keuangan perusahaan cukup sehat.

Analisis  sumber  dan  penggunaan  dana  adalah  laporan  yang  mempunyal

peranan penting  dalam memberikan infomasi mengenai berapa besar dan kemana

saja digunakan serta dari mana sumber dana itu diambil. Dengan demikian laporan

sumber  dan  penggunaan  dana  akan  dapat  menjawab  pertanyaan.  Apa  yang  telah

dilakukan oleh peruschaan dan apa yang dimilikinya. Informasi yang diperoleh dari

laporan ini dapat menunjukkan apakah perusahaan sedang maju atan akan mengalani

kesulitan keungan.

Untuk menganalisis  kinelja keuangan  suatu  pemsahaan  diperlukan  adanya

laporan keuangan yang terdiri dari perhitungan laba rugi dan neraca laporan laba rugi

dibutuhkan  untuk  mengetahul  berapa  besar  hasil  yang  dicapal  oleh  manajemen
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perusahaan  dalam  satu  periode  dan  neraca  dibutuhkan  untuk  mengetahui  posisi

keuangan perusahaan pada periode tertentu dengan adanya laporan keuangan len8kap

tersebut   dapat   dilihat   kineria   keuangan   dengan   menggunakan   sejumlah   rasio

keungan.

Hasil yang dicapai oleh perusahaan berupa laba merupakan salah satu prestasi

manajemen  perusahaan  dalam perolehan  laba,  namun  demikian  laba yang  dicapai

belum menjamin bahwa kinerja keuangan secara keseluruhan baik. Untuk mengetahui

apakah  kineria  keuangan  yang  terdiri  dari  rasio  likuiditas,  rdsio  solvabilitas,  rasio

efisiensi dan rasio efektivitas.

Pengertian  laporan  keuangan juga  dikemukakan  oleh  Martono  dan  Haijito

(2Ci03:51)sebagaiberikut:

i.aporan'ke.uangan(Fi:ancialstatement)merupakaniktisarmengenai.keadaan
keuangan suatu peruschaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan sering
dipakai  untuk menilai  prestasi  manajemen perusahaan,. sehingga kebenaran
data yang dilaporkan manajemen dalam laporan keuangan sangat diharapkan
oleh pemakai laporan keuangan.

Pemakal  laporan  keuangan  tersebut  dapat  mengetahui  apakah  peruschaan

tersebut  sehat  atau  tidck.  Untuk  menghasilkan  suatu  laporan  keuangan,  tentunya

membutuhkan  proses  mulai  dari  pencatatan  akuntansi  dalan jumal  sampai  pada

penyusunan   laporan   .keuangan.    Sebab    laporan   keuangan   merupakan   media

komunikasi antara perusahaan dengan pemakai laporan keuangan. Pengertian laporan

kouan-gan  dikemukakan  oleh  katan  Akuntan  hdonesia  (2002:2)  adalali  sebagal

berikut:
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Laporan   keuangan   merupakan   bagian   dari   proses   pelaporan   keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan_posisi keuangan (yang dapat disajikan dalani berbagal cara
misalnya  sebagai  laporan  arus  kas  atau  laporan  arus  dana).  Catatan  dan
laporan  lain  serta  materi  penjelasan  yang  merupakan  bagian  integral  dari
laporan keuangan.

Berdasarkan pengertian laporan keuangan tersebut menjelaskan bahwa

laporan  keuangan  terdiri  dari  neraca,  laporan  lab.a  rugi,  laporan  perubahan  posisi

keuangan.  Laporan  keuangan  menyajikan  posisi  keuangan  seperti  rasio  likuiditas,

rasio §olvabilitas, dan rentabilitas diperluas adanya dalam keuangan perusahaan. Data

keuangan  perusahaan   dapat   dilihat   di   neraca   yang   disajikan   oleh   perusahaan.

Pengertian neraca dikemukckan olch Hanafi dan Halim (2003,12)

Sebagai berikut :

`Neraca bisa digambarkan sebagai potret kondisi keuangan suatu perusahaan

pada  suatu  waktu  tertentu  (snapshot  keuangan  perusahaan)  yang  meliputi
dsrat (sumber daya atan recourse)  perusahaan  dan klaim  alas  aset terset>ut
(meliputi hutang dan modal sendiri)".

Pengertian neraca tersebut menjelaskan bahwa potret kondisi keuangan suatu

perusaliaan yang meliputi asrat.` hutang dan modal disajikan dalapi laporan neraca.

Neraca  merupakan  infomasi  keuangan  yang  menyangkut  aktiva,  kewajiban  dan

modal  peruschaan.  Untuk  mengetalui  posisi  keuangan  suatu  peruschaan,  riaka

menyumbang pa9a pelaporan keuangan dengan memberikan dasar untuk:

a.   Perhitungan tingkat pengembalian.

b.   Mengevaluasi struktur keuangan modal perusahaan.

c.   Penilaian likuiditas dan fleksibilitas keuangan dari suatu perusaliaan.
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Posisi  keuangan yang  disajikan  dalam  neraca  suatu perusalaan  terdiri  dari

harta,  r.ewajiban  dan  modal.  Harta  merupakan  kemungkinan keuntungan  ekonomi

nasa  depan  yang  diperoleh  atau  dikendalikan  kesatuan  tertentu  sebagai  hasil  dari

transaksi atau kejadian nasa lalu. Kewajiban merupckan kemungkinan ekonomi nasa

depan yang  timbu]  dikewajiban  sekarang  dari  kesatuan tertentu  untuk mentransfer

harta atau memberikan jasa k.epada kesatuan lain dimasa depan sebagai akibat dari

transaksi atau kejadian nasa lalu.  Ekuitas merupakan hak tersisa dalam harta suatu

kesatuan  yang  tetap  tinggal  setelah  dikurangi  kewajibannya..  Dalan  perusahaan

bisnis, ekuitas adalali hak kepemilikan.

Agar  peruschaan  dikatakan  efektif dalam  menjalankan  kegiatan  uschanya,

maka harus diukur sanpal sejauh nana aktiva yang dimiliki digunakan semcksimal

mungkin untuk ineinperoleh m'anfaat dari penggunaan aktiva tersebut Aktiva terdiri

dari:  aktiva lancar dan aktiva tetap, aktiva lancar merupakan sumber ekonomi yang

dimiliki oleh perusahaan yang pexputararmya tidak lebin dari satu taliun. Aktiva tetap

adalah sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusaliaan yang nasa manfaatnya lebih

dari  satu tahun.  Alctiva  lancar  terdiri  dari:  kas,  banlc,  piutang  dagang,  persediaan

barang dagangan, dan lain-lain. Sedangkan alctiva tetap terdiri dari: tanah, bangunin,

peralatan,  inventaris,  kendaraan  dan  lain-lain.  Defehisi  aldiva  (aset)  dikemukakan

oleh Hanafi den Halim (2003: 13) sebagai berikut: aset didefinisikan sebagai sumber

daya yang mempunyal potensi memberikan manfaat ekonomis pada I)eruschaan pada

ma§a-nasa mendatang.
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Aktiva merupakan  sumber-sumber  ekonomi  yang  dimiliki  oleh perusahaan

dan akan dimanfantkan untuk memperoleh sejumlah pendapatan perusahaan. Aktiva

terdiri dari: alctiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva tetap adalah sumber ekonomi yang

dimiliki  perusahaan  yang  nasa  manfaatnya  lebih  dari  satu  tahun.  Aktiva  lancar

biasanya  terdiri  dari:  kas,  bank;  piutang  dagang,  persediaan  barang  dagangan,  dan

lain-lain. Sedingkan aktiva tetap terdiri dari: tanali, bangunan, peralatan, inventaris,

kendaraan dan lain-lain.

IIutang timbul karena adanya pinjaman uang ataupun bafang oleh perusahaan

oleh Hanafii dan Halim (2003 : 15) sebagai berikut:

Hutang  merupakan  kewajiban yang  hanls  dipenuhi  oleh  perusahaan  untuk
menyerahkan  kas,  barang  atau jasa  dalam jumlah yang  relatif pasti,  pada
nasa mendatang pada periode yang reiatif pasti  sebagai ganti atas manfaat
atau jas.a yang diterima oleh. perusahaap pada mas? yang lalu

Hutang  dapat  diklasifikasikan  sebagai  hutang jangka.Pendek yalmi  hutang

yang nasa pembayararmya tidak lebih dari  satu tahun. Dan huing jangka panjang

yalmi hutang yang nasa pembayarannya lebih dari satu tahun.

Modal pada mulanya diartikan sebagai physical oriented, dimana pengertian

modal berorientasi pada fisik barang. Dimana benang yang berupa modal terseb.ut

merupakan falctor produksi  yang  akan digunakan unt`ik memproduksi  lebih lanjut.

Sejalan  dengan  perkembangannya  pengertian  modal  mulai  bersifat  non  physical

oriented. Definisi modal secara klasik dikemukakan oleh Riyanto (2002: 17) sebagai

berfut:
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"Modal  ialah  sebagal  fcktor  produksi  yang  digunakan  unfuk memproduksi

lebih lanjut. Modal meliputi modal dalam bentuk uang maupun modal dalam bentuk

barang. Misalnya barang dagangan, dan aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan".

Perhitungan  laba  rugi  menyediakan  infomasi  kepada  investor  dan  kreditor  yang

membantu  mereka  meramalkan.  Juulah,  waktu,  dan  ketidakpastian  dari  arus  kas

nasa depan laporan laba rugi membantu pemakai laporan keuangan meramalkan anus

kas   nasa   depan   dalam   beberapa   cara   yang   berbeda   (statement   of   income)

dikemukakan oleh Martono dan Hariito (2003:51) sebagai berikiit: "Laporan laba rugi

(income  statement)  merupakan  laporan  yang  menggambarkan jumlah  penghasilan

atau pendapatan dan biaya dari suatu perusaliaan pada periode tertentu".

Laporan laba rugi  menunjukkan kemampuan perusaliaan menghasilkan laba

dalan  .satu .periode  tertentu.  Untuk  me]ihat  keberhasilan  suatu  penisaliaan  dalan

periode tertentu dapat dilihat dari  perhitungan laba rugi perusahaan,  semakin besar

laba    yang    diperoleh    perusaliaan,    maka   semakin   efisien   perusahaan    dalam

menggunakan suniber daya yang dimiliki.

Laporan lat>a rugi menunjukkan kemampuan peruschaan menghasilkan laba

dalam   satu  periode   tertentu.   Laporan  laba  rugi  penting   bagi  pemakai   laporan

keuangan karena perhitungan laba rugi menyediakan infomasi kepada investor dan

kreditoryangmembanturierekameramalkanjumlah,waktl)danketidckpastianarus

kas   nasa   depan.   Laporan   laba   rugi   membantu   pemakai   laporan   keuangan

meralnalkan arus kas nasa depan dalam beberapa cara yang berbeda.

;1#`  +
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Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:04) adalah

sebagai berikut:

a.    Tujuan laporan keuangan adalah,  menyediakan infomasi yang menyangkut
posisi  keuangan,  kinerja serta perubahan posisi  keuangan  suatu peruschaan
yang bermanfaat bagi  sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

b.   Laporan  keuangan  yang  disusun  untuk  tujuan  ini  memenuhi  kebutuhan
bersama  sebagian  besar  pemakai  namun  demikian,  laporan  keuangan  tidak
menyediakan  semun  informasi  yang  mun8kin  dibutuhkan  pemakal  dalam
pengalnbilan   keputusan   ekonomi   karena   secara   umum   mengganbarkan
pengaruh keuangan dari kejadian ekonomi dimasa lalu, dan tidak diwajibkan
untuk menyediakan infomasi non keuangan.

c.    Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
•  (stewardship)  atau  pertanggungjawaban manajemen  atas  sumber  daya  yang

dipercayalcan   kepadanya.   Pemak?i   yang   ingin   menilai   apa   yang   telah
dilakukan   atas   pertanggungjawabanL   manajemen   berbuat   demikian   agar
mereka   dapat   membuat   keputusan   ekonomi;   keputusan   ini   mungkin
mencakup, misalnya keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka
dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat keinbali atau mengganti
rianajemen.

Rasio  keuangan  dapat  dihitung  dengan  menggunakah  laporan  keuangan

sebagai dasar dalam perhitungan rasio keuangan.  Untuk mengetahui keadaan suatu

perusaliaan, maka laporan keuangan perlu dianalisa dengan menggunakan rasio- rasio

fmansial   seperti:   rasio   likuiditas,   rasio   solvabilitas,   rasio   efisiensi   dan   rasio

efektifitas. Untuk menganalisa laporan keuangan,  diperlukan langkah- lafictcah atau

prosedur ,prosedur keuangan terdiri dari:

1.  Menyusun  kembali   laporan  keuangan  bila  terdapat  hal-hal  yang  perlu

diperbaiki.

•'?-
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2.   Mengadakan perhitungan-perhitungan berdasarkan metode dan teknik analisis

laporan keuangan.

3.   Mengambil   keputusan   berdasarkan  hasil  perhitungan  analisis   yang  telah

dilakukan.

Analisis  laporan  keuangan  terdiri  dari  penelanhan  atau  mempelajari  dari  pada

hubungan-  hubungan  dan  tendensi  atau  kecenderungan  untuk  menentukan  posisi

keuangan dan basil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Ada

dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan yaitu:

•    Analisis   horizontal    adalah   dengan   mengadakan   perbandingan   laporan

keuangan untuk beberapa metode atau beberapa.saat; sehingga akan diketahui

perkembangannya.  Metode horizontal  ini pula disebut pula sebagai metode

analisis dinamis.

•    Analisis   vertikal   yaitu  apabila   laporan  keuangan  yang   dianalisis  hanya

meliputi  satu periods atau satu saat saja.  Yaitu dengan memperbandingkan

antara  pos  yang  satu  dengan  pos  yang  lainnya  dalani  laporan  keuangan

tersebut, sehingga hanya akan diketahul kcadaan keuangan atau hasil operasi

pada saat itu saja.

2.I.2 Likuiditas

Pengertian  likuiditas  dikemukakan  oleh  Sutrisno  (2001 :247)  adalch  sebagal

berikut:   likuiditas   adalal  kemampuan  peunsahaan  untuk  membayar  kewajiban-

kewaj ibannya yang segera hams dipenuhi.
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Jelas   bahwa   likuiditas   merupakan   kemampuan   suatu   perusahaan   dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek yang pembayarannya dilakukan dengan segera.

Rasio  keuangan  yang  berhubungan  dengan  likuiditas  menurut  Suharto  dkk.  (2001-

104):

1, Rasio Lancar   =

2.Rasiocepat    =

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Kas + Efek + Piutang
Utarmg Lancar

Current rasio (rasio lancar) untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

membayar  hutang jangka pendek  dengan  aktiva  lancar  yang dimiliki.  Quic,k  ratio

(rasio  cepat)  untuk  mengetahui  kemampuan  perusahaan  dalam  membayar  hutang .

jangka pendek  dengan  aktiva  lancar selin  dari  persediaan.  Cash  ratio  (rasio  kas)

untuk lriengetahui kemampuan perusaliaan dalam membayar hutang jangka pendek

dengan kas.

Secara  kasar  dapatlali  dikatakan  bchwa  bagi  peruschaan-  perusahaan yang

bukan  perusahaan  17  kredit,  rasio  lancar  kurang  dari  2  :  I  dianggap  kurang  baik,

sebab apabila aktiva lancar tunm misalnya sampai lebih dari 50% makajumlah alctiva

lancamya tidak  akan  cukup  lagi  untuk  menutupi  utang  lancamya.  Pedoman  rasio

lancar 2  : .1  sebenarnya hanya didasarkan |]ada priusip "hati-hati" dengan demikian

pedoman rasio lancer 200% bukanlch pedoman yang mutlck.

Untuk  mendapatkan  kepastian  yang  lebih  besar  seringlch  kita  mengukur

tingkat  likuiditas  suatu  peusahaan,  selaln  dengan  rasio  lancar  ialch  dilengkapi
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dengan menggunakan rasio cepat sebagai alat pengukumya. Dalam hal ini kita tidak

dapat  menganbil  jumlah  rasio  lancer  seluruhnya  dalan  membandingkan  dengan

utang  lancer,  melainkan  kita hanya  mengambil  beberapa elemen  dari  aktiva lancer

yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi yaitu kas, efek dan piutang.

Elemen persediaan barang dagangan ( inventory) tidak diperhitungkan karena

inventaris dipandang sebagai elemen altiva lancer yang tingkat likuiditasnya rendali

dan pula paling sering mengalami fluktuasi harga.

2.1.3 Soivabilitas

Perusahaan  dapat  dikatakan  solvable  apabila  perusahaan  dapat  menjamin

bahwa  seluruli  hutang-  hutang  peruschaan  baik  hutang  jangka  panjang  maupun

hutang jangka pendck  dapat  dibayar  ,  dimana sebagai jamirmn adalch total  aktiva

yang   dimiliki   peruschaan.   Pengertian   solvabilutas   dikemukakan   oleh   Riyanto

(2002:32)   sebagai   berikut   :. solvabilitas  dimaksudkan  sebagal  kemampuan  suatu

peruschaan untuk membayar semua hutang-hutangnya Q)aik jangka pendek maupun

jangkapanjang).

Untuk  mengetahui  tingkat  sovabilitas  suatu  perusahaan  dapat  dilihat  dari

laporan   keuangan   disajikan   oleh peruschaan.   Jika   aktiva  yang   dimiliki   oleh

perusahaan masih cukup untuk membayar hutang jangka pendek dan hutang jancka

panjang  perusaliaan.  Maka  dapat  dikatakan  perusaliian  mash  solvable,  alat  ukur

tingkat solvabilitas menurut Suharto dkk (2001 : 105-107) adalah sebagai berikut:

1.   Totalassetstodebtrasio     = Total Aktiva
Total Utang
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2.   Total Debtto equityratio    =
Junlch Utang

Ekuitas

2.1.4. Rentabilitas

Salah satu alat ukur untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalch

dengan  melihat  tingkat  efisiensi  atau yang  sering  disebut  dengan  rentabilitas  yang

dicapai  baik  rentabilitas  ekonomis  maupun  ren[abilitas  modal  sendiri.   Pengertian

rentabilitas   ekonomis   dikemukakan   oleh   RIyanto   (2002:   36)   sebagai   berikut

rentabilitas  ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal  sendiri.

Dengan  modal  asing  yang  dipergunakan  untuk  menghasilkan  laba  tersebut  dan

dinyatakan dalam presentase.
•Sedangkan  pengertiaii  rentabilitas  modal  sendiri  seperd  yang  dikemukalcan

;leh  RIyanto  (1998:4)  sebagai  berikut  :  rentabilitas .modal  .sendiri  atau  sering juga

dinamakan  rentabilitas  modal  usaha adalah perbandingan antara jumlah  laba yang

tersedia.bagi pemilik modal sendiri yang menchasilkan laba tersebut.

Rentabilitas modal sendiri digunckan sebagal alat ukur kineria keuangan suatu

perusahaan.  Rentabilitas modal  sendiri merupakan perbandingan antara laba setelah

bunga dan pajak yang dicapai dalam satu periode tertentu dengan modal sendiri yang

ada dalan peruschaan.  Untuk menghitung rentabilitas  menurut  Suharto  dkk (2001

:108 -ilo) adalch sebagai berikut:

1.   Rentat)ilitas Ekonomis           =
Laba Bersih Usaha

Akti|Va
x 100%
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2.   Rentabilitas Modal sendiri   =

- Gross Profit Margin = i

Laba Bersih Sesudch Pajck
Modal Sendiri

x 100%

2.1.5 Rasio efisiensi

•         Rasio   efisiensi   adalch   rasio   yang   digunakan   untuk   mengukur   beberapa

efisiensi perusahaan mempergunakan aktivanya, rasio ini semuanya mempergunakan

perbandingin antara tingkat penjualan dengan investasi dalam beberapa alctiva yang

terdiri dari :

1. Gross profit margin

Rasio  ini  mengulair  efisiensi  pengendalian  harga  pokok  atau  biaya

produksinya  mengindikasikan  kemampuan  peruschaan  untuk  memproduksi

secara efisien. Dalam mengevaluasi dapat dilihat margin per unit produl¢ bila

rendali maka penrsaliaan tersebut serisitif terhadap persalngannya

r____ T`__j=. ` ,__I_ _  Pendapatan -JumlahBeban Pokok Usaha
Pendapatan

2.   Profit margin

Besamya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam persentase  dan

jumlah penjualan bersin.

- Profit Margin = Laba Uscha
Pendapatan

x 100%
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2.1.6 Pengertian Asuransi Kesehatan

Asuransi   kesehatan   merxpckan   salali   satu   bentuk  jasa   kesehatan   serta

pemeliharaan kesehatan yang diberikan oleh perusahaan yang bergerak dalam bidang

usaha  jasa   asuransi   kepada   setiap   masyarakat   yang   menjadi   peserta   asuransi.

Khususnya pada PT. Askes (Persero) yang bergeralc dalam bidang usaha jasa asuransi

khususnya asuransi kesehatan yang memberikan pelayanan kepada setiap masyarakat

secara  kelompok  untuk  menjadi  peserta  asuransi,  dimana jasa  asuransi  kesehatan

yang diberikan oleh perusahaan kepada setiap peserta asuransi adalah jasa kesehatan

dan pemeliharaan kesehatan.

2.1.7   Pcni]aian Kiner.!a Asurfnsi

Penilaian  kineba  asuransi  mefupakan  masalah yang  sangat penting  artinya

bagi  setiap  organisasi.  Penilaian  kineria  asujansi  dilakukan  dengan  dasar  laporan

kcuangan yang dibuat oleh perusahaan asuransi.  Fungsi  penerimaap iurap asuransi

tersebut perlu ditentukan prosedur dan cara tertentu sehingga kemungkinan teri adinya

I)enyelewengan atas pendapatan iuran asuransi dapat diatasi semaksimal mungkin.

Laporan  pendapatan  iuran  apuransi  sangat  berguna  bagi  pemakai  laporan

keuangan.   Laporan   pendapatan   iuran   asuransi   bagi   pemakai.  laporan  keuangan

merupakan dasar untuk menilai kemampuan untuk perusahaan dalan .menghasilkan

kas dan setara kas.

Prinsip  I)eugendalian  intern terhadap  pendapatan  iuran asuransi  yang dapat

disajikan sebagai pedoman adalch sebagai berikut:
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a.    Setiap  kali  teriadi  transaksi  pendapatan  iuran  asuransi  harus  segera  dicatat.

Apabila pencatatan telali dilakukan ,mcka penyelewengan akan lebih mudch

untuk dius ut.

b.   Penerimaan  kas  dari  hasil  pendapatan  iuran  asuransi  tiap-  tiap  hari  hams

disetorkan seluruhnya ke bank.

c.    Petugas   yang   menangani   urusan  pendapatan   iuran   asuransi   tidak  boleh

merangkap  sebagai  pelaksana pembukuan/pencatatan  atas  pendapatan  iuran

asuransi tersebut, sebaliknya petugas yang mengurusi p.embukuan tidak boleh

menangani pendapatan iuran asuransi.

d.   Apabila    kemungkinan,    sebaiknya    diadal(an    pemisahan    antara    fungsi

pendapatan iuran asuransi dengan fungsi lainnya.

Keempat hal tersebut di atas harus diperhatikan da!am upaya pengendalian

terhadap pendapatan iuran asuransi peruschaan.

2.1.8   Penilaian kinerja BUMN

Adapun indikator yang  digunakan  dalam penilaian kineria keuangan  Badan

Usaha Milik Negara yaitu menggunakan delapan rasio keuangan antara lain : Reinm

on  Equity,  Retiim  on  Investment,  Cash  Ratio,  Curent  Ratio,  Collection  Periods,

perputaran  Persediaan,  Total  Asset  Turn  Over,  dan  Rasio  Total  modal  Sendiri

terhadap Total Asset,

Metode penilaian kedelapan rasio keuangan tersebut adalch sebagai berikut :

1.   Return on EquityHmbalan kepada pemegang sahan
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Runus :

ROE- Laba Setelah Pajak
x 100%

Modal Sendiri

Definisi :

a.   Laba setelah pajak adalah  laba  dikurangi  dengan  laba  bersih  penjualan

1)   Aktiva tetap

2)   Aktiva non produktif

3)  AIva lain-lain

4)   Saham penyertaan langsung

b.   Modal  sendiri  adalah  seluruh  komponen  modal  sendiri  dalam  neraca

jerusaliaan  pada  posisi  akhir  tahun  buku  dikurangi  dengan  komponen

modal  sendiri  yang  digunckan  untuk  membiayai.  aktiva  tetap  dalam

pelaksanaan den laba tahun bebalan. Dalan modal sendiri tersebut diatas

temasuk komponen kewaj iban yang belum ditetapkan statusnya.

c.   Aktiva tetap dalan pelcksanaan adalali posisi pada akhir tahun buku.
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Tabel 2.1
Daftar Skor Penilaian ROE

ROE (%) Skor
15 < ROE 15

13<ROE<= 15 13.5

11  <ROE< = 13 12
9<ROE< - I 1 10.5

7.9< ROE < = 9 9
6.6< ROE < = 7.9 7.5
5.3< ROE < = 6.6 6'
4 < ROE < = 5.3 5
2.5< ROE < = 4 4
1 <ROE< = 2.5 3
0 < ROE < - 1 1.5

ROE < - 0 1

2.   Return on Investmenvimbalan investasi Rumus:

uS:

ROE- EDIT+Penyusutan
CapitalEmployed

xl00%

a.    EBIT  adalali   laba  sebelum  bunga  dan  pajak  dikurangi   (laba  dari   hasil

• penjualan dari:

1)   Aktiva Tetap

2)  Aktiva Lain-lain

3)  Jmvanonprodck       .

4)   Sahan penyertaan Langsung

b.   Penyusutan,adalah depresiasi, anortisasi dan deplesi

c.   Capital Employed adalah posisi pada akhir tet`un buku Total Alctiva dikurangi

dengan Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.  .
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TABEL 2.2

Daftar Skor Penilaian ROI

R0I (%) Skor
18 < ROI 10

15<ROI<= 18 9
13<ROI< = 15 8
12<ROI< = 13 7

10.5<R0I<-12 6
9<ROI< -10.5 5

7< ROK - 9 4
5< ROI < - 7 3.5

3< ROK -5 3
1 <ROI< - 3 •2.5

0< ROI < - 1 2
ROI < - 0 0

3.   Cash Ratio/Rasio Kas

Runus:

Cash Ratio =
Kas+Bank+SuratBerhargaJangkapendek

CurrentLiabilities
xl00%

Definisi:

a.    Kas,  Bank,  dan  Surat  Berharga  Jangka  Pendek  adalali  posisi  masing-

masing pada akhir tahun buku

b.    Current  Liabilities  adalch  posisi  selunih  kewajiban  lancar  pada  alchir

tchun buku



TABEL 2.3

Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

`=.
.a

•L

Cash Ratio = x % Skor
x>-35 3

25<-x<-35 2.5

15< -x< -25 2

10< -x< -15 1.5-

5< -x<-10 1

0< - x< - 5 0

4.   Current Ratio/Rasio Lancar

onus:

Cash Ratio =
CurentAsset

Cunent Liabilities
xl00%

Definisi:

a.    Curent Asset adalali posisi total aktiva lancar pada akhir.tahun buku

b.   Current  Liabilities  adalah  posisi  seluruh  kewajiban  lancar  pada  alchir

taliun buku
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Daftar Skor Penilaian Current Ratio
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Cunent Ratio = x % Skor
125 < -x 3

110<x< = 125 2.5

100< - x<-1 10 2`

95< -x< -100 1.5

90 < -x < - 95 1

x < - 90 0

5.   Collection periods (CP)

Runus:

Cash Ratio =
Totalpiutangusaha.

TotalPendapatanUsaha
x 365 Hari

Definisi:

a.    hotal   piutang   usaha   adalch   posisi   piutang   usaha   setelah   dikurangi

cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku

b.   Total pendapatan usaha adalahjumlah.pendapatan selama tahun buku



TABEL 2.5

Daftar Skor Penilaian Collection Periods

CP - I (hari) Perbaikan.= x (hari) Skor
X< - 60 35<x

'4

60 < x < - 90 30 < x < -35 3.5

90 < x<- 120 25 < x < -30 3

120 < x< -150 20 < x < - 25 2.5

150 < x< -180 1 5 < x< - 20 2
180< x< -210 10< x<- 15 i.6

210 < x< -240 6< x< - 10 1.2

240 < x < - 270 3 < x< - 6 0.8

270 < x < -300 •1 < x< - 3 0.4

300 < x 0< x< - 1 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel diatas

6.   Perputaran persediaan Q'P)

Runus:

PP- Totalpersediaan
TotalPendapatanUsalra

x 365 Hari

Definisi:

a.    Total persediaan adalah selunin persediaan yang digunakan untuk proses

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,

persediaan  barang  setengap jadi,  dan  persediaan  barang jadi  ditanbch

persediaan peralatan dan suku cadang

b.    Total  pendapatan  usaha  adalah jumlah pendapatan  selama tahun  buku

yang bersangkutan
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TABEL 2.6

Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP - x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor

X< - 60 35<x 4

60 < x < - 90 30 < x < -35 3.5

90 < x< -120 25 < x < -30 3

120 < x< -150 20 < x < - 25 2.5

150 < x< - 180 15 < x< -20 2

180 < x<-210 10< x<-15 1.6
I 210 < x< -240

6< x< -10 1.2

240 < x < - 270 3< x< - 6 0.8

270 < x < -300 1 < x< - 3 0.4'

300 < x 0< x< - 1 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel diatas

7.    Total.Asset Turn over (TATO)merputaran Total Aset

Rumus:

TATO - TotalPendapatan
Capitalemployed

xl000/o

Definisi:

a.   Total. Pendapatan  adalah  total  pendapatan  usaha  dan  non  usaha  tidck

temasuk pendapatan basil.penjualan aktiva tetap           .

b.   Capital  Employed  adalah  posisi  pada  akhir  tahun  buku  Total  Aktiva

dikurangi dengan Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.
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TABEL 2.7

Daftar Skor Penilaian Total Asset Turn Over

TATO - x (%) Perbaikan = x (%) Skor

120 < x I                       20<x 4

105 < x< -120. 1 5 < x< - 20 3.5

90 < x< -105 10< x< -15 `3

75 < x< - 90 5< x< - 10 2.5

60 < x< - 75 0< x< - 5 2

40 < x < - 60 x<-0 1.5

20 < x < - 40 x<0 1'

x < - 20 x<<0 0.5

Skor yang digunakan dipilin yang terbaik dari kedua skor menurut tabel diatas

8.   Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)

Runus:

TMS terhadap TA =
Total Modal sendiri

TotalAsset
xl00O/o

Definisi:

a.   Total Modal Sendiri adalali selurth komponen modal sendiri pada akhir

tahun. buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya

b.   Total Asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang_belum

ditetapkanstatusnyapadaposisitahunbuku.yangbersan8kutan
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TABEL2.8
Daftar Skor Penilaian Rasio Total Modal

Sendiri Terhadap Total Asset

"S terhadap TA = x (%) Skor

X<0 0

0< -x< 10 2

10<-XQO 3

20 < - x < 30 4

30 < -x < 40 6

40 < -x < 50 5..5

50 < -x < 60 5

60 < - x < 70 4.5

70 < - x < 80 4.25

80 < -x < 90 4

90< -x< 100 3.5

Adapun  perincian  kinerja  keuangan  dari  setiap  indikator  menurut

Surat  Keputusan  Menteri  Badan  Usaha  Milik Negara  Republik  Indonesia

NOMOR:   KEP-loo/MBU/2002,   tentang   Penilaian   Tingkat   profitabilitas

BadanUsahaMilikNegara`adalahsebagaiberikut:
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TABEL 2.9
Daftar Indikator dan Bobot A§pek Kinerja Keuangan Berdasarkan Surat

Keputusan Menteri BUMN Republik Indonesia Nomor: KEP-100/I\®U/2002

No Indikator Penilaian B'obot

1 Retun on Equity QOE) 15

2 Return on Investment aioI) 10

3 Cash Ratio/Rasio Kas `3

4 Current Ratio/Rasio Lancar 4

5 Collection Periods (CP) 4

6 Pexputaran Persediaan (PP) 4

7 Total Asset Turn Over (TATO) 4

8 Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset 6

TOTAL BOB0T 50

Nilai kinerja keuangan adalah hasil penjumlahan dari setiap indikator

penilaian  kinetia  keuangan,  yaitu:` Retun  on  Equity  (ROE)  +  Return  on

Investment  (Ron)  +  Cash Ratio/Rasio  Kas  +  Current Ratiofllasio  Lancar +

Collection Periods (CP) + Pexputaran Persediaan Q'P) + Total Asset Turn Over

a`ATO)  + Rasio  Total  Modal  Sendiri terhadap Total Asset,  yang kemudian

digolongken menj adi klasifikasi kineri a keuangan sebagai berikut:

1.    Sangat sehat, bila hilai kineda keuangan > 41,2

2.   Sehat, bila nilai kineria keuangan 26,0 hingga 41,2

3.   Kurang seha¢ bila nilal kineria keuangan 12,4 hingga 26,0

4.   Tidck sehat, bila nilai kinetia keuan6an < 12,4



2.2 Kerangka Pikir
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan   masalah   pokok   yar)g   telch   dikemukakan,   maka   hipotesis

penelitian ini  "  adalah diduga baliwa kineria keuangan PT.  Askes  (Persero)  Palopo

telah  tergolong  sehat  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  Badan  Usaha  Milik

Negara  (BUMN)."



BABm

METODE PENELITIAN

3.1.       Tempatpenelitian

Penelitian  dilakukan  Pada  PT.   Askes   Q'ersero)   yan`g  berkedudukan   dan

berkantor di Palopo yakni Jalan Gunung Tolpedo No 23.

3.2.  Metode pengumpu]an Data.

Metode  pengumpulan  data  yang  digunckan  dalan  penulisan  proposal  ini

adalah

a.   Penelitian kepustakaan (/i.brcrry research)

Penelitian ini  dilakukan dengan mempelajari  literatur -literatur yang

ada kaitarmya dengan penulisan ini sebagai landasan teintis dan pendekatan

yang   dapat    digunakan   untuk   menganalisa   dan   mengolah   data   yang

dikunpulkan .

b.   Penelitian Lapangan (Fj.eJd,Rese`crrch)

Penelitian   ini   dilakukan  dengan   memperoleh   data  yang  relevan,

kemudian menganalisis  data yang  ada  serta membandingkan  dengan  teori-

teori yang ada pada literatur- 1iteratur.
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3.3. Jenis Dan Sumber Data.

3.3.1.  Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :

a.   Data Kualitatif

Yaltu data yang bukan berupa angka -angka yang dalam penulisan iiri  .

penulis  peroleh  dari  wawancara  terhadap  pimpinan  perusahaan  dan  |]ara

personil yang terlibat dalam pembuatan proposal ini.

b.   Data kuantitatif

Data    yang    berupa    angka-angka.     Dalam    penulisan    ini    data

kuantitatifirya berupa data-data yang berhut]ungan dengan analisis.

3.3.2.Sumber data

Untuk menguji kebenaran hipotesis, maka sumber data yang digunakan dalam

penulisan ini adalch :

a.   Datapr.imer

Yaitu  data  yang  langsung  diperoleh  penulis  dari  objek  penelitian

dengan melakukan pengamatan dan wawancara.

b.   Data sekunder.

Yaitu data yang  diperoleh Ydari  peruschaan berur>a laporan keuangan

len8kap  yang  terdiri  dari  neraca  dan  laporan. Iaba rugi  yang  bersangkutan

dengan penelitian.
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3.4. Metode Analisis.

Metode analisis yang akan digunakan dalam penulisan ini untuk mengetahui

kineija keuangan perusahaan adalah sesuai dengan keputusan menteri badan uscha

milik Negara No. KEP-100"BU/2002 tentang penilaian kinerja keuangan BUMN.

3.5 Defenisi Operasional

Adapun  defenisi  operasional  yang  digunakan  dalam  penulisan  ini  adalah

sebagai berikut :

a.     Pengertian   kineda   yaitu   gambaran   mengenai   tingkat   pencapaian   suatu

kegiatan / program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran ,tujuan nisi dan visi

organisasi yang tertuang dalaln strategi organisasi.

b.   Neraca adalah kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu tertentu

dalam satu waktu periode.

c.   Laba Rugi adalah kemampuan perusahaan dalaln menghasilkan laba ataupun

resiko kerugian pada waktu tertentu.

d.   Modal adalch sejumlch uang ataupun factor produksi yang digunckan dalam

memproduksi lebih lanjut.

e.   Pengertian pengukuran  kineria yaitu suatu alat manajemen  yang  digunakan

dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.

f.    Pengertian indikator kinerja adalali ukuran kulantitatif yang mengganbarkan

•`   tinBkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
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9.   Efektivitas  adalch  ukuran  tidaknya. berhasil  tidaknya  organisasi  mencapai

tujuan , maka organisasi tersebut dikatakan telali t)eq.alan dengan efektif.

h.   Efesiensi  adalah su.atu proses  kegiatan operasional dapat dikatakan efesiensi

apabila  suatu  hasil  keda tertentu  dapat  dicapai  dengan penggunaan  sumber

daya dan biaya yang serendah rendahnya.



BAB IV

HASIL DAN PEueAHASAN

4.1       Gambaran umum perusahaan

4.1.1    Sejarah singkat perusahaan

Periode  perkembangan  PT  (Persero)  Asuransi  Kesehatan  Indonesia  pada

tahun  1960  terdapat  Undang-Undang  No.  9/.1960  tentang  pokok-pokok  kesehatan

menggariskan kebij akan pemerintah dalam bidang kesehatan antara lain :

1.   Hak.warga negara untuk pelayanan kesehatan sesuai kebutinan.

2.   Pelayanan kesehatan merupakan tanggung jawab bersama antara pemelintah dan

mas.yarakat.

Pada tanggal 20 Desember 1960 dikeluarkan instruksi menteri kesehatan No.

86531   tentang  "Jakarta  Pilot  Project"  yang  m6rupakan  pengembangan  program

pemeliharaan kesehatan pegawal negeri sipil dan  penerima  peusiun beserta anggota

keluarganya.  Selanjutnya  keputusan  Presiden  No.  230/1968  dengan  kousep  dasar

yaitu :

1.   Sumber dari potongan wajib 2% gaji pokok setiap bulan.

2.   Program  dikelola  oleh  badan  khusus  semirotonomi .di  lin8kungan  departemen

kesehatan  yaitu  "Badan  Penyelenggara  Dana  Pemeliharaan  Kesehatan"  atau

BPDPK.
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3.   Cakupan peserta adalal pegawai negeri sipil dan keluarganya,  penerima pension,

veteran dan Perintis Kemerdekaan dan keluarganya atau disebut dengan "peserta

wajib (sosial)", serta para karyawan perusahaan, Badan Usaha Milik Negara atau

BUMN   dan   badan  usaha  atau   BU   yang  disebut   dengan  "Peserta  sukarela

Ocomersial)".

4.1.2   Struktur organisasi

Struktur organisasi dibuat oleh perusaliaan dengan maksud agar ada kejelasan

tugas   dan     pekedaan  dari   masing-masing  bagian  yang   ada  dalam  lingkungan

organisasi perusahaan. Dalam  pelaksanaan kegiatan perusaliaan, tugas dan tanggung

jawab dari masing-masing bagian sudah diatur, namun demikian dalam pelaksanaan

dari struktur organisasi tersebut tidak bersifat kaku melalnkan fleksibel. Maksudnya

bahwa jika ada salad satu bagian   yang  sudch inenyelesaikan tugas  dan tanggung

jawabrLya,  dan  bagian  lain  yang  masih  banyck  tugas,  maka.bagian    yang  sudah

menyelesaikan  tugasnya  akan  membantu  bagian    yang  masih  banyak  tugasnya,

namun dcmikian tanggung jawab tetap berada pada masing-masing bagian. Berikut

struktur organisasi yang  digunakan oleh peruschaan :



Skema 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT (PERshRO) ASKES CABANG LUWU

KEPALA CABANG
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iIDANGISKES
DRERSIAL

BDANG
ASKES SOSIAL

BIDANG
REUIINGAV

DAN
AKUNTANSI

BrDANG
SDM DANUh"

BIDANG
rmoRRAsl DAN
PEENCANAAN

Sumber  : PT (Persero) Askes Cabang Luwt+ 2008

Berdasarkan stniktur organisasi tersebut jelas bahwa peruschaan menerapkan

struktur organisasi  yang   berdasarkan fungsi.  Strukfur organisasi dibuat agar tidak

terjadi  tLimpang  tindih  dalan  pelak.sanaan  kegiatar.  operasional  perusahaan.  Selain

dari itu stniktur organisasi juga dinaksudkan untuk menjaga kekayaan perusalaan

dengan adanya sating kontrol antara bagian yang   satu dengan bagian yang   lainnya,

akan memperkecil kesalahan yang  disengaja maupun tidck disengaja.

4.1.3  Job Description

Berdasarkan    stmktur    organisasi    yang    ada,    dijelaskan    mengenai   /.ob

descrfp/i.on dari masing-masing bagian §ebagai berikut  :

a.   Kepa]a cabang

Kepala    cabang    adalali    penanggung   jawab    konseptual    dalan

pelaksanaan tugas-tugas PT Q'ersel'o) Askes.
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b.  Bidang Askes Komersial

Bidang askes komersial atau Kepala Bidang Askes Komersial dalam

melaksanakan  tugasnya  bertanggung jawab  dalan  kelancaran  tngas  bidang

komersial antara lain :

a.   Mengajukan usulan rencana kerja dan anggaran Bidang Askes Komersial

b.   Membina hubungan keria dengan satuan kerja lain dan dengan instansi .

terkait.

c.   Membuat petunjuk teknis program Askes Komersial.

d.   Laporan kegiatan penyuluhan,  laporan perkembangan peserta komersial

menurut BU yang masih bekeria sama OcumulatiD.

e.    Laporan  umpan  balik,   1aporan  perkembangan  data  pes;rta  komersial

menurut PT. Askes Cabang.

f.    Membuat laporan setting prend   produk Regional dan Lokal dan laporan

manajementahunan.

9.   Menyusun marketing plan.

h.   Menangani kelthan

i.    Mencetak kartu emboss peserta.

c. Bidang Askes Sosial

Bidang  Askes  Sosial  atau  Kepala Bid.ang  Askes  Sosial  bertanggung

jawab dalan  penyelenggaraan pelayanan keschatan pokok pada PT. ®erseso).

Askes cabang Luwu yaitu :
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a.   Menyusun usulan Rencana keria dan Anggaran Askes  Sosial, pedoman

keu.a  bidang,  petunjuk  teknis  hubungan  kemitraan  dengan  provider,

petunjuk teknis, promosi kesehatan, petunjuk teknis jaga mutu pelayanan

kesehatan dan  petunjuk teknis jaringan Pelayanan Kesehatan PT. Askes.

b.,   Membina hubungan  kerja sana dengan  satuan  tugas  kelja  lain,  instansi

tcrkait selta memelihara master file kepesertaan.

c.    Membuat   laporan  pelayanan  kesehatan  pembayaran  provide,   laporan

standar  pelayanan  non  medis,   laporan  kegiatan  hubungan  kemitraan

•  dengan provide, 1aporan kegiatan promosi.

d.   Membuat laporan kegiatan j.aga miJtu pelayanan kesehatan,  laporan UR

biaya pelayanan  kesehatan  dan  obat9  laporan  data keluhan  dan  umpan

balik. keluhan.

e.   Membuat laporan penyuluhan dan umpan balik penyuluhan, serta laporan

pelaksanaan  program kepedulian.

f.    Membunt laporan cakupan peserta serta rekap perhitungan premi Askes

Sosial dari PT. Askes Cabang.

9.   Membuat laporan manajemen tahunan.

d.  Bidang Keuangan

Bidang keuangan atau kepada bidang keuangan melaksanakan fungsi--

fungsi keuangan, bidang ini juga bertanggungjawab chlan upaya :
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b.   Menetapkan  kousep  individual  cara  penilaian  goal  dan  hasker    untuk

kepala bidang dan PT. Askes Cabang.

c.   Membuat anggaran PT. Askes Regional ®ersatuan Keda) dan PT. Askes

Cabang seria  petunjuk teknis anggaran.

4.2       DeskripsiData

Pihak-pibak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalch kreditur,

perbankan,  investor,  dan  laln-lain.  Laporan  keuangan  sangat  berguna  bagi  setiap

organisasi   perusaliaan,   sebab   laporan   keuangan   merangkum   seluruh   aktivitas

keuangan  penisahaan  yang     berisi  informasi  mengenai   laba  yang   dicapai  oleh

peruschaan dalam satu periode tertentu serta menyajikan posisi keuangan perusalaan.

Neraca  merupakan  salah  satu  dari  bagian  laporan  keuangan  menyajikan  posisi

keuangan yang  dicapai oleh perusahaan dalam satu periode `tertentu. Data keuangan

yang    dibutuhkan  untuk  melihat  likuiditas,  efisiensi,  efektivitas,  dan  rentabilitas

perusahaan, adalah laporan keuangan.

Salah  satu  syarat  laporan  keuangan  yang     baik  adalah   apabila  laporan

keuangan   tersebut   disusun   secara   lengkap    dan   disertai    dengan   penjelasan-

penjelasaunya  a.gar    pemakai  laporan  keuangan tersebut  mengerti  tentang  laporan

keualigan yang  disusun oleh bagian akuntansi. Jadi jelasnya bchwa laporan keuangan

yang   baik  adalch  laporan  keuangan yang  infomative  dan  dapat  dimengerti  oleh

semunpihakyangberkepentinganterhadaplaporankeuanganiersebut.
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Berikut laporan keuangan perusaliaan selama dua tahun teralchir yang   terdiri

dari neraca dan laporan laba rugi :



Tabel 4.1
pT, ASKEs a)ERSERO) CABANG Luwu

LAPORAN LABA RUGI
Tchun 2005-2007

No Uraialt
2005 2006 2007
rRo\ 'RD' (RD\

I1[Ill PENDAPATAN
825.499.928 955.699.128 I.173.68L.627Pendapa.ari Prcmi Suharela

Pendapafan Bunga Tabungan den Jasa Giro 3.330.690 3.797.210 5.'55.230
Pendapafari Bunga T8bungan dan Jasa Giro Sutareta 0440.538 074I.800 786.930

Pendapafan laii`-lain 33.876.267

Junlah Pcndapa(ap 829.271.156 960.238.138 I.213.500.054

BEBAN POX.OK USAHA
7.298.000 16.688`.000 26.124.415Biaya Ra`A/at Jatan Tingkat I  SLharcla

Biaya Rawat Jalan Tingkat hanjutan Sukarcla 2.293.650 6.746.800 9.196.186

Biaya Raunt lnap Sukerela 44.915.523 33.608.„9 35.215.860

Biaya Pcrsalinan Sckpela 5.776.500 4.490.000 I 7.2 '7.350

Blaya Obat Rawat Jalan TI.nghat  I  Sukarcla 16.06' .000 48.370.544 53.615.978

Biaya Obat Rawat Jal8n Tingkat Lenjulan SOL:arcl& 3.161.776 4.718.057 7.440.456

Bioya Obat RITl, Pcrsalinan dan Kliusus Sukerela 15.926.793 8.555.092 I  I.173.720

Jumlah Beban Pokck Usaha 95.433.242 123.176.612 159.983.965

Irdba Rotor 733.837.914 837.061.526 I.053.516.089

225.024.425 226.629.000 223.870.665Bcban Usaha
Bi8ya Gaji Pcgawai 9.ZOO.000 9200.000 11.007.500

Biaya BantueTi Kontral: l{umch  PcgawaL 2.119.400 0 0
BiayaTunjanganLcmburpcgawal 24.817.537 27.534.780 33.493.ZOO

Biaya Tunj.angan Hal Raya 8.007.900 5.900.000 9.150.000

BIaya Pakaian Dimas PcgawalBiayaTunjanganPcmcliharann Keseha(an Pcgav'ai
3.952.500

17.208.0004.712.500 14.868.0003.,03.800

Biaya Pcogolahan Data I.530.000 5.4'0.000 3.408.500
Biaya Banns Ceckan 2.522.500 2.486.900 3.518.400

Biays A]ot Tulis Kantor 1.595.900 1.564.900 2.726.650

Biaya PcDgt.Timan Dohomco 818.200 488.GOO I.047.750

Bfaya Folo Copy 2.407.300 4.195.400 3.252.050

Biaya Administrasi Bank 5.612.500 4.981.000 24j83.725

Biaya Pemcliharaan Bangunan Gcdung 796.000 728.000 I .96 I .500

Biaya Pcmclihararn Peralafan Bangunan Gcdung 864.045 570.000 4.611.000

Biaya Pemeliharani` [nventaris K"lor I.335.000
'         3.860.000

3344.500

Biays Pcmeliharaan Kornput¢r I.392.950 1.199.825 I.441.400

Biaya Air 5.793.516 5J23.155 14.824.715

BiayaListrik ]9.723.SIS 16J31.456 19211.992

Biaya TctapT. dan Telex •          575.000 645.000 660.000

biaya Sural Kabar dan t\rfej8lch 2.916.664 4.125.001 4.750.002

Biaya Scum 233.946 210286 243.121

Biaya Pajalc  Buni dan Bangun&n t2.725.000 32.743.000 87.272.320

Binyapcg.ahaDius 5.933.500 5.921.288 28.260.817

BfayaI,air-tail loo.000 575.000 2jo.000

Biaya in 13.411.9]0 14.019.975 14.019.993

Biaya Pcnyusutan Bangunan Gcdung 0 lJ42.000 0

Biaya Penyusutan Peralatan Gedung 3.853.078 5J16.495 8.\2Jj,11

8iayaPcny`lsutanli`veDtafi.sKantor 3.486.578 9.641291 16.062J26

BiayaPenqutanKomputer 48.00012.105.800 159.000 347.500

BiayaAdrrinisausi 540.000 150.000

Bia!o Pcrddi}an dan htina 0 50.950.000

BiayaHith 15.692.070 12.571325
Biay8 Pcactihman Ala( An8kutan '     9.053.59§ I.S51.600 I.708.186

Biaya Pcnyusufan Alat Angkutan

JumJch B¢ban 381.956.061 430.805.522 605.198.614

Lad nuBl usaha 351.881.853 406.256.004 448J17.475

Sum.ber : PT. Askes Q'ersero) Cabang Lumi 2008

1
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Tabel 4.2
PT. ASKES (Persero) cabang luwu

Neraca
Tahun 2005-2007

49

No Umian 2005 (Rl)) 2006 (RD) 2007 (Rp)
' AKTIVA LANCAR

I I.487.843 I.968.612 16.134.532Kas
Bank 188.474.229 263207.828 283.013.]96

Piutang Uscha 6.959.000 I.436.000 90.000
Pos Dalam Peg-alanan Piulang Karya`van Regional 3.971.993 0 29.566.285
Pos Dalam Peg-alanan Pcmbcbanan Biaya Regional 6.001.718 I I .542.795 16.459.294
Pos Pcmbebanan Biaya Cabang (30.628.132) (I.423.980) 12.697.946
Pph. Pihak Ke(iga (624.125) (3.117.175) I.042.825
Biaya Diba}'ar Dinuka 14.414.193 (21217.139) 0

Junllch Alkiva lancar 200.056.719 252J96.94l 359.004.078

27.168.750 I I .45 I .750 I I.451.750

AKTIVA TETAP
Tanah
Bangunan Gedung 572269.507 480.399.507 480.399.507
^Iat Angkutan 28.689.000 15.930.000 32.608.000

Peralatan Bangunan Gedung
`     6.7to.000

6.7'0.000 6.710.000

]nvcntaris Kantor 58.946.000 42.852.500 52.006.500
I  Kompu'cr 152.957.700 161.193.550 170.522.450

Akumulasi PcTiyusutan Aktiv8 Tctap . (310.932.045) (105.449.557) (ll9Jl8.852)
Jumlah Akliva Tetap 535.808.912 613.087.750 634.379J55

Total Aktiva 735.865.631 865.484.691 993.383.433

0 0 15.940.000

KE\VAIIBAV LANCAR
Premi
Pos Dalan Pcdalman JHTITHT Piisat 10.492.500 13.074.750 14.280.375

Pos Dalam Pedalanan Kas/Bank Kantor Regional 137.139.000 176.933.700 183.433.500

Pos Dalarn Pcjalanap Aktiva Te(ap Kantor Regional 9.157.500 17.889.997 28.180.154

Pos Pembebthan Pcftdapatan Kantor Regional 0 0 23.488.000
Pos Dalam Pc¢alanan Pemt)ebanart Pendapatan Kanlor Pusat I.730.000 8.650.000 0
Pos Dalam Pco.alanan Pcmbebanan Anggaran Pusat I.604.900 (540.000) 0
Hutang Pc[ayarian Kcschatan Wajib 0 900.000 0
Hulang Pph tryawan 35.Ill.7253.496.000 20.559.504 40.087.762
Cndangan Prcmi 10.703,585 28.896.820
CedanganKeTugianrfcloim 12306.177 16.283.405
Pcndapatan I)iterima Dimuka (4.498.500) 215.625
Biaya yang Masih Harus Dibayar 900.000 (I.800.000) 25.284.780

Jumlin Keunjiban Lancer 199.631.625 254.179.213 376.090.421

184352.153 233.763.684 194.160.317

EKUITAS
Rckening Penutup
Lcha Tchun Beljalan 351.881.853 410.541.814 448317.475

Jumlth Emitas. 536284.006 644305.498 642.477.792
Jumlch Kewaiiban dan Ekuitas 735.865.631 898.484.711 I.018,568213

Sumber : PT. A§kes a'ersero) Cabang Luml 2008
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Berdasarkan data pada tabel 5.1  dan tabel 5.2 tersebut diatas, nampck bahwa

laba yang    dicapai  oleh  perusahaan  meningkat  setiap  tahun  dari  Rp.  351.881.853

menjadi Rp. 448.317.475.

4.3       Analisa Data

Aktiva perusaliaan terdiri  dari  aktiva  lancar  dan  aktiva tetap.  Aktiva  lancar

adalah aktiva yang  nasa manfaatnya tidak lebih dari 1 (satu) talrmi, sedangkan aktiva

tetap adalah aktiva yang  nasa manfaatnya lebih dari  1  (satu) tahu. Alctiva yang   ada

perusahaan mengalami  penurunan pada tahun 2006  dan pada taliun 2007  kembali

mengalani peningkatan. Data total aktiva perusaliaan dari taliun 2005 sampai dengan

tahun 2007 sebagai berikut  :

Tabel. 4.3
PT. (Persero) Askes

Aktiva
Tahun 2005 SD 2007

Uraian Tahun 2005 Tahun 2006 Tchun 2007
aip) (Rp) alp)

AIiva lancar 200.056.719 252.396.941 35.8.904.078

Aktiva tetap 535.808.912 613.087.770 634.379.355

Total aktiva 735.865.831 865.484.711 993.283.433

Sumber : PT a'ersero) Askes, 2008

Berdasarkan tabel diatas, nampak bahwa total aktiva perusahaan mengalami

peningkatan pada tahun 2006, jika dibandinctcan pada tahun 2005  dan pada tahun

2007iengalamipeningkatanjikadibandin8kandengantahun2006,dimanarata-rata
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kenaikan  aktiva  lancar  Rp.   158.847.359  .dan  rata-rata  kenalkan  aktiva  tetap  Rp.

98.570.443.

4.3.1   Hutang

Secara teoritis  hutang  terdiri  dari  hutang jangka pendek dan  hutang jangka

panjang.  Hutang jangka pendek merupakan kewajiban perusal?aan untuk membayar

sejunilah hutang tersebut kepada kreditur yang jangka  waktunya tidak lebih dari satu

tahun, sedangkan hutang jangka panjang pelunasannya lebih dari satu tabu. Hutang-

hutang  perusalaan  tersebut  merupakan  kewajiban  perusahain  untuk  membayar

sejuulah uang kepada kreditumya. Beriut kewajiban perusahaan selana tiga tahun :

Berdasarkan   tabel   5.I    tersebut,   nampak   bahwa   kewajiban   perusahaan

mengalami  peningkatan  setiap  tahun,  yan'g    berarti  bahwa  kewajiban  perusahaan

terhadap.  pihak  ketiga  mengalami  peningkatan  setiap  tahonnya,   yaitu  dari  Rp.

199.631.625 tahun 2005 menjadi Rp. 350.805.641 pada tahun 2007.

4.3.2,   Return on Equity Q!OE)

ROE   adalah   kemampuan   perusahaan   dalam   menghasilkan   laba   dengan

menggunakan  modal  sendiri  atau  modal  pemegang  sahan.  ROE  dapat  dihitung

sebagai berikut  :

ROE- EAT
Modal Sendiri

xl000/o



Tahun 2005

Dart data perusahaan diperoleh sebagai berikut  :

Laba setelah pajak              =  Rp. 351.881.853

Modal sendiri                       =  Rp. 536.234.006

ROE-

ROE-

EAT
Modal Sendiri

351.881.853

x 100%

x 100%
536.234.006

-  65,62%

ROE yang dicapai oleh perusaliaan adalab sebesar 65,62°/o

Tahun 2006

Dari data perusaliaan diperoleh sebagai berikut  :

Labasetelah pajak     =  Rp. 410.541.814

Modal sendiri              =  Rp. 644.305.498

ROE-

ROE=

EAT
Modal Sendiri

410.541.814

x 100%

x 100%
644.305.498

=  63,72o/a

ROE yang dicapai oleh perusaliaan adalch sebesar 63,72%

Tahun 2007

Dari data perusaliaan diperoleh sebagai berikut  :

Laba setelah pajak     =  Rp. 448.317.475
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Modal sendiri              =  Rb. 642.477.792

ROE-

)

ROE-

EAT
Modal Sendiri

448.317.475

x 100%

x 100%
64:2.4]7.]y2

-  69,78%

ROE yang dicapai oleb perusahaan adalali sebesar 69,78%

.jg3.'.
. .  :.::4  .

4.3.3    Imbalan investasi /Rcfwr# On J#tJes/menf aloD

Refum On Investment   adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai laba

dengan tujuan pengembalian investasi. ROI dapat dihitung sebagai berikut  :

R0I- EBIT + Penyusutan
x 100%

Total Aktiva

Tahun 2005

Dari data perusahaan diperoleh sebagai berikut  :

Laba uscha

Penyusutan

Total Aktiva

RC)I -

R0I-

= Rp. 351.881.853

= Rp. 29.805.165

= Rp. 735.865.631

EBIT + Penyusutan
Total Aktiva

x 100%

351.881.853+29.805.165

735.865.631
x 100%



-51,87%

ROI yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar 51,87%

Tahun 2006

Dari data perusahaan diperoleh sebagai berikut  :

Labasebelum bungadanpajak     =Rp. 410.541.814

Penyusutan

Total Aktiva

ROI-

ROI-

EBIT + Penyusutan

= Rp. 31.871.361

= Rp.  865.484.711

x 1 0 0 0/o
Total Aktiva

410.541`814 + 31.871.361

865.484.711

-51,12%          `

x 100%

ROI yang dicapai oleh perusaliaan adalah sebesar 51,12%

Tahun 2007

Dari dha perusahaan diperoleh sebagai berikut  :

Laba sebelum bunga dan pajak    = Rp. 448.317.475

Penyusutan

Total Ahiva .

Rot-

R0I-

EBIT + Penyusutan
Total Aktiva

= Rp. 39.918.182

= Rp. 993.283.433

x 100%

448.317.475  + 39.918.182

993.282.433
x 100%



-49,15%

ROI yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar 49,150/o

Tabel 4.4
Total ROE dan ROI
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Uraian 2005 2006 2007

ROE 65'620/o 63,72% 69,78%

ROI 51,87% 51,12% 49,15%

Berdasarkan  tabel  diatas,  nampak bahwa ROE  mengalami  penurunan pada

tahun  2006   dibandingkan   pada   tahun  2005   dan   pada  tahun   2007   mengalami

peningkatan dibandingkan dengan tahun 2006, dimana rata-rata lcenaikan ROE 4,160/a

dan P`OI mengalami penurunan pada taliun 2007 dibandingkan pada tahun 2005 dan

2006 dimana rata-rata penurunan Rot 2,72%.

4.3.4   Rasio.Lancar/Cwrre#f Raf;a

Rasio  lancar menunjukkan kemampuan pemsahaan dalam  melunasi  seluruh

hotangjangka pendeknya dengan jaminah seluruh alctivitas lancar. Rasio lancar dapat

dihitung sebagai berikut  :

Rasio Lancar =
AViva Lancar

xl000/o
I                        Hutang Lancar

Tchun`,2005

Alctiva lancar         = Rp. 200.056.71-9

Utang llancar           = Rp.199.631.625
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Rasio Lancar =

Rasio Lancar =

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

200.256.719

Jr 100%

x 1 0 0 a/o
199.631.625

- loo,21%

Rasio lancar yang  dicapai oleh perusahaan adalah sebesar 100,21%

Tahun 2006

Aktiva lancar           = Rp. 252.396.941

Utang lancar             = Rp. 221.179.213

Rasio Lancar

Rasio Lancar

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

252.396.941

# 100%

i I 0 0 O/o
221.179.213

-114,11%

Rasio lancar yang  dicapal olch peruschaan adalah sebesar 114,11 %

Taliun 2007

Alktiva lancar           = Rp. 358.904.079

Utang lancar.           = Rp. 350.805.641

Rasio Lancar

Rasio I.ancar

AIva Lancar
Hutang Lancar

358.904.079

350.805.941

I 100%

x 100%

q+
(`



-102,31%

Rasio lancar yang  dicapai oleh perusaliaan adalah sebesar 102,31 %
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4.3.S   Perputamn Total Assets / Total Assets Turn Over (TjuTO`

Pexputaran  total  assets  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  menggunakan              :-}1?

seluruh  aktivanya  untuk  menghasilkan  pendapatan.  Perputarqn  total  assets  dapat

dihitung sebagai berikut  :

TATO - Total Pendapatan xlx
Jktiva Lancar

Taliun 2005

Total pendapatan  = Rp. 829.271.156

Total aktiva          = Rp. 735.865.631

TATO

TATO

Total Pendapatan
Aktiva Lancar

829.271.156 xlx

xlx

735.865.631

-1,13

TATO yang dicapai oleh perusalaan adalah sebesar 1,13

Tahun 2006 .

Total pendapatan                = Rp. 964.035.348

Total aktiva            = Rp. 865.484.711

TATO
Total Pendapatan

Aktiva Lancar
xlx



TATO
964.035.348 xlx
865 .484.711

-1,11

TATO yang dicapai oleh perusahaan adalah sebesar 1 ,1 1

Tahun 2007

Total pendapatan                  = Rp.1.213.500.034

Total aktiva            = Rp. 993.283.433

TATO

TATO

Total Pendapatan
Aktiva Lancar

1.213.500.134

xlx

xlx
993.?.83.433

-1,22

TATO yang dicapai oleh periisahaan adalah sebesar 1,22

Tabel 4.5
Total Rasio Lancar dan TATO

•}~t           `

.`        :i,+      .t

Uraian 2005 2006 2007

Rasio lancar 100,21%
-    114,11%

102,31%

TATO 1,13 1,11 1'22

Berdasarkan tabel diatas, nampak bahwa rasio lancar mengalani periingkatan

pada tahun 2006  dibandingkan pada tahun 2005  dan pada tahun 2007  mengalami

penurman dibandingkan dengan tahun 2006 di nana rata-rata kenaikan rasio lancar

2,10% dan TATO mengal€imi penurunan pada tahun 2006 dibandin8kan pada talun

+
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2005 dan mengalami peningkatan 2007 dibandingkan tahun 2006 di nana rata-rata.  I

peningkatan TATO 0,09.

4.3.6   Total Debt TO Equity Ratio

Data dari perusahaan sebagai berikut  :

Tahun 2005

Total utang

Ekuitas

Total debt to equity ratio

Total debt to equity ratio

:   199.631.625

:   536.234.006

Total Utang
Ekuitas

199.631.625

536.234.006

xl00%

x I 0 0 0/a

:  37,23%

TDER yang dicapai oleh peruschaan adalah 37,23%

Tahun 2006

Total utang

Ekuitas

Total debt to equity ratio

Total debt to equity ratio

:   221.179.213

:  644.305.498

Total Utang
Ekuitas

221.179.213

644.305.498

xl00%

x 100%

:  34,330/o

TDE.A yang dicapai oleh peruschaan adalali 34,33%
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Tahun 2007

Total utang

Ekuitas

Total debt to equity ratio

Total debt to equity ratio

:   350.805.641

•.  64:2.di7 .]92.

Total Utang
Ekuitas

350.805.641

64;2A]7.J92

xl000/o

x 100%

:  54,60%

TDER yang dicapai oleh perusahaan adalah 54,60%

4.3.7   Gross profit Margin

Tahun 2005

Pendapatan :   829.271.156

Jumlahbebanpokok usaha      :  95.433.242

Gross profit margin

Total debt to equity ratio          :

Pendapatan-Jumlahbebanpokouscha
Pendapatan

829.271.156-95.433.242

829.271.156

:  88,49%

GPM yang di.capai oleh perusaliaan adalali 88,49%

Tahun 2006

Pendapatan                                   :  964.035.348

~,

Jumlahbebanp.okok usalia      :   123.176.612

x I 0 0 0/o

xl000/o
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Gross profit margin

Total debt to equity ratio

Pendapatan-Jumlahbebanpokousaha
Pendapatan

964.035.348-123.176.612

964.035.348

:   87,22o/o

GPM yang dicapai oleh perusahaan adalah 87,22%

Tahun 2007

Pendapatan :   1.213.500.054

Jumlahbeban pokokusaha      :   159.983.965

Gross profit margin

Total debt to equity ratio          :
`,--

x 1 0 0 0/a

Pendapatan-Jlmlchbebanpokousaha
Pendapatan

1.213.500.054-159.983.965

I.213.500.054

:  86,82%

GPM yang dicapai oleh perusaliaan adalah 86,82%

4.3.8   Profit Margin

Tahun .2005

Jumlch beban usaha                  :  351.881.853

Pendapatan

Profit margin

Profitmargin     -

:   829.271.156

I.at>ausaha
Pendapatan

354.881.853

829.271.156

-  42,43%

xl00%

x 100%

x 100%

xl00%  . ,  .`  . .

xl000/a



PM yang dicapai oleh perusaliaan adalah 42,43%

Tahun 2006

Jumlali beban usaha

Pendapatan

Profit margin

Profit margin

:   410.541.814

:   964.035.345

Labausaha   .-xl00%
Pendapatan

410.541.814

964.035.345
x 100%

-  42,58%

PM yang dicapai oleh perusahaan adalah 42,58%

Tahun 2007

Jumlah beban uscha          :  448.317.475

Pendapatan                            :   1.213.500.054

Profit margin

Profit margin

I.abausaha
Pendapatan

xl00%

448.317.475

1.213.500.054
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x 100%

-  36,94%

PM yang dicapai 6leh pemsahaan adalah 36,94%
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Tabel 4.6
Total TDTER, GPM dan PM

Urdan 2005 2006 2007

TDTER 27,23% 34,33% 54,60% .

GPM 88,49% 87,22% 86,82%

PM 42,43% 42,58% 36,94%

Berdasarkan  tabel   diatas,   nampak   bahwa  Total   Debt   To   Equity  Ratio

mengalami peningkatan pada tahun 2006  dibandingkan pad.a tahun 2005  dan pada

tahun 2007 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2006,  dimana rata-

rata  kenaikan  Total  Debt  To  Ratio  17,27%  dan  Gross  Profit  margin  mengalami

penurunan pada tahun 2005 sampal dengan tahun 2007, dimana rata-rata penurunan

1,67%  dan  Profit  Margin  mengalani  peningkatan  pada tahun  2006  dibandingkan

dengan tahun 2005  dan pada tahun 2007 mengalami penurupan dibandingkan pada

tahun 2006 di mama rata-rata  penurunan 5,49%.
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2.   Dengan  adanya  efisiensi  penggunaan  dana  perusahaan,  akan  berpe.i=gar*..  .

terhadap tingkat likuiditas perusaliaan.
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•RESIMPULAN DAN SARAN

5.1       Kesimpulan

Setelah  melakukan  analisis  kineq.a  keuangan  PT.  Askes  ®ersero)  Cabang

Luwu di Palopo dengan menggunakan analisis kineria keuangan sesuai dengan Surat

Keputusan   Menteri   BUMN   RI   No.   Kep.    loo/MBU/2002,   maka   dapat   dilihat

disimpulkan sebagai berikut:

1.   Kinerja  keuangan  PT  Askes  (Persero)  dinilai  berdasarkan  Surat  Keputusan

Menteri BUMN RI Nomor: Kep. 100/MBU/2002 pada tahun 2006 mengalami

peningkatan   dibandingkan   dengan   tahun   2005   dan   pada   tahun   2007

mengalami peninghatan pada tahun 20 07.

2.   Be.rdasarkan hasil  perhitungan  dari  tahun  2005  - 2007  semua rasio  kineria

keuangan  PT.   Askes  Q'ersero)  mengalami  penin8katan  dan  digolongkan

sehat.

5.2      Saran

Berdasarkan  hasil  analisis  yang  dilakukan,  dapat  diberikan  saran  sebagai

berikut:

1.   Lebih meningkatkan pengawasan terhadap penggunann dapa perusahaan agar

laba I)erusahaan dapat ditingkatkan sehingga tingkat efisiensi, efektivitas, dan

rentabilitas dapat lebih meningkat.
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